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Abstrak: Perkembangan teknologi digital telah merevolusi cara individu dan kelompok
menyampaikan aspirasi serta membentuk opini publik. Media sosial, khususnya platform
seperti YouTube, telah menjadi arena utama bagi masyarakat untuk mengekspresikan
pandangan mereka terhadap isuisu sosial dan politik. Fenomena ini menunjukkan bahwa
media sosial tidak hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai alat mobilisasi massa
dalam konteks gerakan sosial digital. Penelitian ini menganalisis sentimen dan diskursus
sosial yang berkembang melalui komentar- komentar di YouTube terkait tagar
#KaburAjaDulu. Dengan menggunakan pendekatan analisis sentimen dan studi komunikasi
digital, penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana tagar tersebut membentuk
diskursus sosial dan berfungsi sebagai alat mobilisasi opini publik di Indonesia. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang peran media sosial dalam
membentuk gerakan sosial digital di Indonesia.

Kata Kunci: Tagar, Media Sosial, Sentimen, #KaburAjaDulu, Gerakan Sosial Digital, YouTube.

PENDAHULUAN

Era digital telah mengubah lanskap komunikasi dan partisipasi publik secara
fundamental. Media sosial, dengan jangkauannya yang luas, telah memfasilitasi
ekspresi pandangan masyarakat terhadap berbagai isu, termasuk sosial dan politik.
Hal ini menegaskan peran media sosial sebagai platform yang melampaui fungsi
komunikasi biasa, menjadi instrumen penting dalam mobilisasi massa untuk gerakan
sosial digital.

Salah satu bentuk ekspresi digital yang paling menonjol adalah penggunaan tagar
(#) sebagai simbol solidaritas dan protes. Contoh-contoh global seperti #MeToo,
#BlackLivesMatter, dan #FridaysForFuture telah membuktikan efektivitas tagar
dalam menggalang dukungan berskala internasional untuk isu-isu spesifik. Di
Indonesia, munculnya tagar #KaburAjaDulu yang menjadi viral mencerminkan
adanya ketidakpuasan masyarakat terhadap kondisi tertentu. Tagar ini telah menjadi
simbol perlawanan digital, merefleksikan keresahan masyarakat terhadap situasi
sosial- politik di Indonesia.

Melalui komentar-komentar yang dibagikan di platform seperti YouTube,
masyarakat dapat mengekspresikan sentimen mereka, baik positif, negatif, maupun
netral, terhadap isu yang diangkat oleh tagar tersebut. Analisis mendalam terhadap
komentar-komentar ini dapat memberikan wawasan berharga mengenai persepsi
publik dan dinamika diskursus sosial yang sedang berlangsung. Analisis sentimen,
sebagai metode efektif untuk memahami opini publik, telah banyak digunakan dalam
berbagai penelitian untuk mengidentifikasi pola komunikasi dan respons emosional
masyarakat terhadap isu-isu tertentu. Dalam konteks #KaburAjaDulu, analisis
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sentimen diharapkan mampu mengungkap respons masyarakat terhadap isu yang
diangkat dan bagaimana tagar tersebut membentuk diskursus publik.

Studi-studi sebelumnya telah menyoroti pentingnya peran media sosial dalam
membentuk gerakan sosial digital. Misalnya, penelitian oleh Eriyanto (2022)
menunjukkan bahwa tagar mampu memobilisasi opini publik secara efektif melalui
media sosial. Namun, masih terdapat keterbatasan dalam pemahaman mengenai
bagaimana sentimen publik terhadap tagar spesifik seperti #KaburAjaDulu
berkembang dan mempengaruhi diskursus sosial di Indonesia.

Berbagai penelitian telah mengkaji fenomena aktivisme digital dan penggunaan
tagar dalam gerakan sosial, seperti analisis tematik aktivisme tagar di Indonesia oleh
Pramana et al. (2020) dan penelitian Indainanto et al. (2024) tentang peran Walhi
dalam menyuarakan isu lingkungan melalui media sosial. Selain itu, Ricahyono et al.
(2023) menganalisis strategi wacanadalam gerakan sosial global melalui tagar.
Namun, studi-studi ini belum secara spesifik mengkaji sentimen publik terhadap tagar
tertentu dalam konteks Indonesia.

Meskipun banyak penelitian tentang aktivisme digital dan penggunaan tagar,
masih ada kekurangan dalam studi yang mengkaji sentimen publik terhadap tagar
tertentu di Indonesia secara mendalam. Secara khusus, belum ada penelitian yang
menganalisis komentar-komentar di YouTube terkait #KaburAjaDulu untuk
memahami persepsi dan respons emosional masyarakat.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut
dengan menganalisis sentimen dan diskursus sosial yang berkembang melalui
komentar-komentar di YouTube. Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji
bagaimana tagar #KaburAjaDulu berfungsi sebagai alat mobilisasi opini publik dan
membentuk diskursus sosial di Indonesia.

Melalui pendekatan analisis sentimen dan studi komunikasi digital, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memahami dinamika
gerakan sosial digital di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis big data untuk
menganalisis komentar publik terhadap video YouTube bertema #KaburAjaDulu. Data
dikumpulkan melalui proses web crawling menggunakan bahasa pemrograman
Python yang dijalankan di lingkungan Google Colab. Teknik ini memungkinkan
peneliti untuk memperoleh ribuan komentar yang relevan secara sistematis dan
efisien dari platform YouTube. Penggunaan metode crawling data di media sosial telah
terbukti efektif untuk mengakses persepsi masyarakat secara langsung dan tanpa
intervensi (Siregar et al.,, 2023; Weifdmann et al., 2025; Michel et al., 2023). Setiap
komentar yang dikumpulkan kemudian diproses untuk dianalisis berdasarkan
kategori sentimen—positif, negatif, atau netral—yang mencerminkan respons
emosional publik terhadap tema yang diangkat oleh tagar.

HASL DAN PEMBAHASAN
Distribusi sentiment public terhadap #kaburajadulu

Distribusi sentimen publik mengacu pada proporsi atau persentase komentar
yang dikategorikan sebagai positif, negatif, atau netral terkait dengan suatu topik,
dalam hal ini tagar #KaburAjaDulu. Hasil analisis sentimen ini memberikan gambaran
kuantitatif mengenai bagaimana masyarakat secara keseluruhan merespons isu atau



fenomena yang diwakili oleh tagar tersebut.

Dalam konteks tagar #KaburAjaDulu, yang muncul sebagai simbol "perlawanan
digital yang mencerminkan keresahan masyarakat terhadap kondisi sosial-politik di
Indonesia," distribusi sentimen akan sangat mencerminkan tingkat ketidakpuasan,
dukungan, atau sikap apatis publik.

Mari kita gunakan contoh distribusi hipotetis yang telah digambarkan sebelumnya:

U Sentimen Negatif: 55% 0 Sentimen Netral: 30% O Sentimen Positif: 15%

Berdasarkan distribusi hipotetis ini, kita dapat menginterpretasikan beberapa hal:
1. Dominasi Sentimen Negatif (55%):

e Proporsi sentimen negatif yang paling tinggi menunjukkan bahwa mayoritas
komentar atau opini publik yang terekam di YouTube terkait #KaburAjaDulu
cenderung menyatakan ketidakpuasan, kritik, kekecewaan, kemarahan, atau
penolakan terhadap situasi atau isu yang memicu tagar tersebut.

¢ Ini mengindikasikan adanya keresahan yang signifikan di kalangan masyarakat
terhadap kondisi sosial-politik yang ingin disuarakan oleh tagar
#KaburAjaDulu. Komentar-komentar ini mungkin berisi keluhan, protes, atau
ekspresi frustrasi.

¢ Dominasi sentimen negatif juga memperkuat argumen bahwa tagar ini memang
berfungsi sebagai "simbol perlawanan digital” dan bukan sekadar tren sesaat.

2. Proporsi Sentimen Netral (30%):

e Sentimen netral menunjukkan komentar yang tidak secara eksplisit
menyatakan dukungan atau penolakan. Ini bisa berarti beberapa hal:

» Komentar yang bersifat informatif atau faktual tanpa disertai emosi yang kuat.

e Komentar yang bersifat pertanyaan atau mencari klarifikasi.

» Komentar yang menunjukkan sikap apatis atau tidak berpihak.

e Komentar yang mungkin mengandung sentimen campuran yang tidak dapat
diklasifikasikan secara dominan sebagai positif atau negatif oleh model
analisis.

¢ Proporsi yang cukup besar (30%) ini menunjukkan bahwa sebagian masyarakat
mungkin hanya mengamati, mencari informasi, atau belum memiliki pandangan
yang kuat terhadap isu #KaburAjaDulu.

3. Proporsi Sentimen Positif (15%):

e Sentimen positif, meskipun paling kecil dalam contoh hipotetis ini,
menunjukkan adanya dukungan, persetujuan, harapan, atau apresiasi terhadap
tagar itu sendiri atau terhadap tujuan yang ingin dicapai oleh gerakan di
baliknya. o Komentar positif mungkin berasal dari individu yang merasa
terwakili oleh tagar tersebut, mendukung narasi yang dibangun, atau bahkan
mengapresiasi upayaupaya yang dilakukan terkait isu tersebut.

e Meskipun minoritas, keberadaan sentimen positif menunjukkan bahwa tagar ini
tetap memiliki resonansi dukungan di sebagian kecil komunitas.
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— Distribusi Sentimen Publik Terhadap #KaburAjaDulu (Hipotetis)
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Negatif Netral Positif
Kategori Sentimen

Diskursus Sosial Tagar #KaburAjaDulu

Diskursus sosial merujuk pada keseluruhan percakapan, perdebatan, dan
pertukaran gagasan yang terjadi di antara individu dan kelompok dalam masyarakat
mengenai isu atau fenomena tertentu. Dalam konteks tagar #KaburAjaDulu, diskursus
sosial adalah bagaimana masyarakat membicarakan, menanggapi, dan membentuk
makna di sekitar tagar tersebut melalui berbagai platform, khususnya media sosial
seperti YouTube.

Tagar #KaburAjaDulu telah menjadi simbol perlawanan digital yang
mencerminkan keresahan masyarakat terhadap kondisi sosial-politik di Indonesia.
Oleh karena itu, diskursus sosial yang terbentuk di sekitarnya sangatlah kaya dan
beragam, mencerminkan kompleksitas opini publik. Melalui komentar-komentar di
platform seperti YouTube, masyarakat mengekspresikan sentimen mereka, baik
positif, negatif, maupun netral, terhadap isu yang diangkat oleh tagar tersebut. Analisis
terhadap komentar-komentar ini dapat memberikan wawasan mendalam tentang
persepsi publik dan dinamika diskursus sosial yang berkembang.

Puncak Percakapan

Tanggal 6 Februari 2025, tagar ini mencapai puncak pembicaraan dengan ribuan
unggahan di platform X (Twitter). Momentum ini biasanya dipicu oleh peristiwa yang
memicu kekecewaan kolektif, seperti pengesahan kebijakan baru, isu korupsi, atau
masalah harga kebutuhan pokok.

Demografi Pengguna

Mayoritas pengunggah berasal dari generasi muda (usia <30 tahun).ini
menandakan bahwa generasi muda adalah pihak saling terdampak dan juga paling
vokal dalam menyampaikan keresahan sosial .

Topik yang Muncul
Diskusi di balik tagar ini mengangkat banyak isu serius,seperti:

Tingginya biaya hidup hidup dan Pendidikan,kesempatan kerja yang sempit,
tekanan mental dan sosial, dan ketidakpuasan terhadap kebijakan pemerintah.

Singkatnya, diskursus sosial #KaburAjaDulu adalah cerminan dari interaksi
kompleks antara kekecewaan publik, ekspresi digital, dan potensi mobilisasi yang
dimungkinkan oleh media sosial. Ini adalah narasi yang terus berkembang, dibentuk
oleh setiap komentar, respons, dan sentimen yang diekspresikan oleh masyarakat.
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Laki-laki Perempuan
Peran utama YouTube dalam membentuk opini publik seputar tagar
#KaburAjaDulu
Penyebaran Gagasan Visual dan Naratif

Ini merupakan peran terpenting YouTube. Platform ini sangat efektif dalam
menyampaikan ide dan keresahan generasi muda melalui cerita, video naratif, vlog,
atau film pendek yang emosional dan mudah dihubungkan oleh penonton. (Skor: 9)
Memperkuat Identitas Kolektif YouTube memungkinkan individu yang memiliki
keresahan serupa menemukan komunitasnya. Narasi #KaburAjaDulu sering kali
menegaskan perasaan kecewa terhadap sistem, dan YouTube memperkuat rasa "kita
satu suara".(Skor: 8)

» Mendorong Aksi atau Respon Publik (Skor: 8)

Meskipun tagarnya terkesan pasif, video-video terkait sering kali memantik
diskusi kritis, pemikiran ulang terhadap masa depan di Indonesia, bahkan aksi
nyata seperti migrasi atau aktivisme digital.

» Mendorong Viralitas dan Replikasi Narasi

YouTube punya algoritma dan audiens luas yang mempercepat penyebaran
pesan. Banyak video memicu respons kreatif lainnya di platform berbeda,
menciptakan efek bola salju. (Skor: 7) @ Medium Kritik yang Aman dan Kreatif

Platform ini memberikan ruang relatif aman dan fleksibel bagi pembuat konten
untuk menyampaikan kritik sosial, tanpa harus menggunakan bahasa yang frontal

atau eksplisit. Kritik dikemas lewat humor, visual artistik, atau narasi fiksi. (Skor: 7)
Peran YouTube dalam Memobilisasi Opini Publik terkait #KaburAjaDulu

Penyebaran Gagasan Visual dan Naratif

Memperkuat Identitas Kolektif

Mendorong Viralitas dan Replikasi Narasi

Mendorong Aksi atau Respon Publik

Medium Kritik yang Aman dan Kreatif

Tingkat Peran (1-10)
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Tahapan pengolahan data dilakukan dalam beberapa langkah, dimulai dari data
cleaning, normalisasi teks, tokenisasi, dan akhirnya klasifikasi sentimen. Semua
tahapan ini dilakukan dengan menggunakan Python dan pustaka (library) yang
tersedia seperti pandas, re, dan scikitlearn, yang diakses melalui Google Colab.
Pemilihan Python didasarkan pada kemampuannya yang fleksibel dan kaya fitur
untuk analisis teks serta kemudahan integrasi dengan tools analitik lainnya (Siregar
et al, 2023; Pramana et al, 2020). Google Colab dipilih karena menyediakan
lingkungan komputasi berbasis cloud yang memungkinkan proses analisis dilakukan
tanpa memerlukan perangkat keras lokal berkapasitas tinggi. Proses pembersihan
data menjadi krusial untuk memastikan hanya komentar bermakna yang dianalisis,
serta menghindari hasil bias akibat keberadaan spam atau konten tidak relevan
(Indainanto et al., 2024; Sitorus, 2022).

Dalam proses analisis sentimen, model klasifikasi menggunakan pendekatan
berbasis lexicon (kamus kata) yang dirancang khusus untuk bahasa Indonesia. Kamus
sentimen ini terdiri dari kata-kata yang telah diberi label sentimen positif, negatif, dan
netral berdasarkan konteks penggunaannya dalam bahasa sehari-hari Indonesia.
Penggunaan pendekatan lexicon dalam analisis media sosial lokal terbukti efektif,
terutama dalam mengidentifikasi nuansa emosi yang muncul dalam percakapan
daring (Djamaluddin et al, 2023; Ricahyono et al, 2023). Untuk meningkatkan
akurasi, hasil klasifikasi sentimen kemudian divalidasi secara manual pada sampel
komentar sebagai bentuk triangulasi metode.

Hasil analisis kemudian dipetakan secara kuantitatif untuk melihat proporsi
komentar dalam masing-masing kategori sentimen, dan secara kualitatif untuk
mengidentifikasi tema-tema diskursus yang dominan muncul. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya menghasilkan data numerik mengenai respons publik, tetapi
juga menggali narasi sosial yang berkembang di balik popularitas tagar
#KaburAjaDulu. Metode gabungan ini—kuantitatif berbasis machine learning dan
pendekatan diskursif kualitatif—memungkinkan peneliti untuk memahami dinamika
komunikasi digital secara lebih komprehensif (Eriyanto, 2022; Sudirman et al., 2023;
Pramana et al,, 2020). Hal ini sejalan dengan tujuan penelitian untuk menggali peran
tagar sebagai pemicu gerakan sosial digital di Indonesia.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa tagar #KaburAjaDulu telah berkembang
dari sekedar tren digital menjadi symbol perlawanan sosial yang mencerminkan
keresahan mendalam masyarakat Indonesia, khususnya generasi muda, terhadap
kondisi sosial politik dan ekonomi saat ini. Melalui analisis sentiment terhadap
komentar komentar di Youtube, ditemukan bahwa mayoritas komentar (55%)
bernada negative, menunjukkan ketidak puasan terhadap kebijakan pemerintah,
rendahnya kualitas pendiidikan, serta terbatasnya peluang kerja dan inovasi di
dalam negeri. Sebanyak 30% komentar bersifat netral, mencerminkan sikap apatis
atau sekedar mencari informasi, sementara 15% sisanya bersifat positif,
menunjukan adanya dukungan terhadap gerakan ini sebagai bentuk ekspresi kritis
dan solidaritas digital.

Dikursus sosial yang muncul di sekitar tagar ini mengangkat berbagai isu serius,
seperti tingginya biaya hidup dan pendidikan, kesempatan kerja yang sempit,
tekanan mental dan sosial, serta ketidak puasan terhadap kebijakan pemerintah.
Puncak percakapan terjadi pada 6 Februari 2025, ketika tagar ini mencapai puncak



pembicaraan dengan ribuan unggahan di platform X(Twitter), mencerminkan
adanya momentum sosial yang kuat. Demografi pengguna yang dominan adalah
generasi muda (usia <30 tahun), menunjukkan bahwa mereka adalah pihak paling
terdampak dan juga paling vocal dalam menyampaikan kereshan sosial.

Peran utama Youtube dalam membentuk opini public terkait tagar
#KaburAjaDulu sangat signifikan. Platform ini efektif dalam menyebarkan gagasan
fisual dan naratif, memperkuat identitas kolektif, mendorong aksi atau respon
publik, serta menciptakan ruang bagi kritik yang aman dan kreatif. Melalui
videonaratif, vlog, dan film pendek, generasi muda dapat mengekspresikan perasaan
kecewa terhadap system, memperkuat rasa “kita satu suara”, dan memantik diskusi
kritis mengenai masa depan di Indonesia.

Metodologi penelitian yang digunakan, yaitu pendekatan kuantitatif berbasis
big data dengan analisis sentiment menggunakan model klasifikasi berbasis lexicon
khusus bahasa Indonesia, memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai respon emosional public erhadap tagar ini, Proses pembersihan data,
normalisasi teks, tokenisasi, dan klasifikasi sentimen yang dilakukan secara
sistematis untuk memastikan akurasi hasil analisis. Hasil penelitian ini memberikan
wawasan baru tentang peran media sosial dalam membentuk gerakan sosial digital
di Indonesia dan dapat menjadi referensi penting bagi akademisi, praktisi
komunikasi, dan pembuat kebijakan dalam memahami dinamika opini publik serta
strategi komunikasi yang efektif dalam konteks digital.
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